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Abstract: Kemampuan numerasi dan pemecahan masalah matematis merupakan kompetensi 
penting yang perlu dikembangkan melalui pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar 
bermakna bagi siswa. Namun, proses pembelajaran matematika di sekolah masih menghadapi 
tantangan, terutama dalam mengembangkan kemampuan berpikir strategis, keberanian mencoba 
berbagai penyelesaian, dan keterlibatan aktif siswa. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam merancang dan mengimplementasikan 
pembelajaran numerasi melalui aktivitas reflektif dan eksploratif untuk mendukung peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis serta kepercayaan diri siswa. Kegiatan dilaksanakan 
menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan guru sebagai mitra 
utama melalui tahapan identifikasi kebutuhan, pendampingan perancangan pembelajaran, 
implementasi di kelas, serta refleksi dan evaluasi. Peserta kegiatan terdiri atas 20 guru sekolah 
dasar dan 40 siswa sebagai penerima manfaat program. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
pendampingan mampu meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan aktivitas 
pembelajaran numerasi yang lebih kontekstual dan berpusat pada siswa. Rata-rata kompetensi 
guru meningkat dari 59,5% menjadi 85,75% setelah program pendampingan. Implementasi 
pembelajaran menunjukkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis, serta 
kepercayaan diri dalam belajar matematika. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendampingan 
kolaboratif berbasis refleksi dan eksplorasi dapat menjadi alternatif strategi untuk memperkuat 
kualitas pembelajaran numerasi di sekolah dasar. 
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INTRODUCTION  

Kemampuan numerasi merupakan salah satu kompetensi fundamental yang perlu dimiliki 
peserta didik dalam menghadapi berbagai permasalahan kehidupan yang melibatkan 
informasi kuantitatif, interpretasi data, serta pengambilan keputusan berbasis bukti. 
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Numerasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan melakukan operasi hitung, tetapi 
juga mencakup kemampuan memahami konsep matematika, menerapkan strategi 
penyelesaian masalah, serta mengevaluasi hasil penyelesaian secara kritis (Ayuningsih et 
al., 2025). Namun, kemampuan matematika peserta didik Indonesia masih menjadi 
tantangan, terutama dalam menerapkan konsep matematika pada situasi kontekstual yang 
membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Witono & Sofian Hadi, 2025). 

Permasalahan kemampuan numerasi tidak hanya berkaitan dengan penguasaan 
konsep, tetapi juga dipengaruhi oleh proses belajar dan aspek psikologis peserta didik. 
Banyak siswa mengalami kesulitan ketika menghadapi permasalahan matematika yang 
membutuhkan strategi penyelesaian, sehingga cenderung menghindari soal sulit dan 
berorientasi pada jawaban akhir. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya pembelajaran 
yang memberikan ruang bagi siswa untuk memahami proses berpikir, melakukan refleksi 
terhadap strategi yang digunakan, serta melihat kesalahan sebagai bagian dari proses 
belajar. Karim et al (2025) menyatakan bahwa lingkungan belajar yang memberikan 
kesempatan eksplorasi dan refleksi terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa 
serta mendukung perkembangan kemampuan berpikir matematis. Selain itu, kepercayaan 
diri dalam belajar matematika menjadi faktor penting dalam keberhasilan pemecahan 
masalah. Siswa yang memiliki keyakinan terhadap kemampuannya cenderung lebih aktif 
mencoba berbagai strategi dan memiliki ketahanan ketika menghadapi kesulitan 
(Luttenberger et al., 2018). 

Aktivitas reflektif dan eksploratif dalam pembelajaran matematika tidak hanya 
berperan dalam meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga memiliki mekanisme 
psikologis dalam membangun regulasi diri dan mengurangi hambatan emosional seperti 
kecemasan matematika (math anxiety). Pada perspektif Self-Regulated Learning (SRL), 
refleksi membantu siswa melakukan pemantauan terhadap proses berpikir, mengevaluasi 
strategi yang digunakan, serta menentukan langkah perbaikan ketika mengalami 
kesulitan. Proses tersebut dapat meningkatkan persepsi kontrol siswa terhadap tugas 
matematika sehingga mengurangi perasaan takut gagal dan ketidakberdayaan ketika 
menghadapi permasalahan yang kompleks. Sagitarini, et al (2023) menyatakan bahwa 
regulasi diri, aspek metakognitif, dan faktor emosional memiliki hubungan penting dalam 
proses belajar matematika, karena siswa yang mampu mengelola proses belajarnya 
cenderung lebih mampu menghadapi tuntutan kognitif matematika. Sementara itu, 
aktivitas eksploratif memberikan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa mencoba 
berbagai strategi, melakukan kesalahan, dan memperbaiki pemahamannya tanpa merasa 
langsung dinilai benar atau salah. Kondisi tersebut sejalan dengan konsep growth mindset 
yang dikemukakan oleh Sinaga et al (2025), yaitu pandangan bahwa kemampuan 
matematika dapat berkembang melalui usaha, strategi yang tepat, dan pengalaman 
belajar. Ketika kesalahan diposisikan sebagai bagian dari proses menemukan solusi, siswa 
lebih terbuka terhadap tantangan dan memiliki ketekunan yang lebih baik dalam belajar 
matematika. Dapat dikatakan ntegrasi aktivitas reflektif dan eksploratif dalam 
pembelajaran numerasi tidak hanya mendukung perkembangan kemampuan matematis, 
tetapi juga membangun pengalaman belajar yang lebih aman secara psikologis bagi siswa 
sekolah dasar. 

Pembelajaran matematika modern menekankan keterlibatan aktif peserta didik 
dalam membangun pemahaman melalui pengalaman belajar yang bermakna. Aktivitas 
reflektif membantu siswa memahami proses berpikir, mengevaluasi langkah penyelesaian, 
dan memperbaiki strategi yang digunakan, sedangkan aktivitas eksploratif mendorong 
siswa menemukan berbagai alternatif penyelesaian serta mengembangkan fleksibilitas 
berpikir. Secara teoritis, proses refleksi mendukung kemampuan regulasi diri dalam 
belajar sehingga siswa mampu memahami bagaimana suatu penyelesaian diperoleh, 
bukan hanya mengetahui hasil akhirnya (Witono & Sofian Hadi, 2025). Sementara itu, 
menurut Alfiah et al (2018) kemampuan pemecahan masalah berkembang melalui 
tahapan memahami masalah, merencanakan strategi, melakukan penyelesaian, dan 
mengevaluasi hasil. 
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  Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan aktivitas 
pemecahan masalah, refleksi, dan eksplorasi memberikan dampak positif terhadap 
kemampuan matematika siswa. Kholid et al (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis pemecahan masalah mampu meningkatkan kemampuan berpikir matematis 
melalui proses analisis dan evaluasi strategi. Selanjutnya, (Suarsana et al., 2018) 
menemukan bahwa aktivitas dan diskusi matematis dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa serta pemahaman konsep. Isnani (2024) juga menjelaskan bahwa refleksi setelah 
penyelesaian masalah membantu siswa mengenali strategi yang efektif dan memperbaiki 
kesalahan konseptual. Meskipun demikian, kegiatan pendampingan numerasi masih perlu 
dikembangkan dengan mengintegrasikan aspek kemampuan matematis dan pengalaman 
belajar positif, seperti keberanian mencoba, mengevaluasi proses berpikir, serta 
ketekunan dalam menyelesaikan masalah. 
  Permasalahan kemampuan numerasi pada tingkat sekolah dasar juga ditemukan 
pada sekolah mitra kegiatan pengabdian. Berdasarkan hasil studi awal melalui observasi 
pembelajaran dan diskusi dengan guru yang tergabung dalam forum KKG Banda Sakti 
ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika non-rutin yang membutuhkan kemampuan memahami 
informasi, memilih strategi penyelesaian, dan memberikan alasan terhadap jawaban yang 
diperoleh. Kondisi tersebut sejalan dengan data nilai kelas yang menunjukkan bahwa 
kemampuan numerasi peserta didik sekolah dasar masih menjadi salah satu aspek yang 
perlu diperkuat, terutama pada indikator kompetensi menerapkan konsep untuk 
menyelesaikan permasalahan kontekstual. Hasil asesmen diagnostik awal yang dilakukan 
oleh tim pengabdian juga menunjukkan bahwa siswa lebih mudah menyelesaikan soal 
prosedural dibandingkan soal yang menuntut penalaran dan eksplorasi berbagai strategi 
penyelesaian. Temuan tersebut menunjukkan perlunya pendampingan kepada guru untuk 
mengembangkan pembelajaran numerasi yang tidak hanya berfokus pada penguasaan 
prosedur, tetapi juga memberikan pengalaman belajar melalui aktivitas pemecahan 
masalah, eksplorasi strategi, dan refleksi terhadap proses berpikir siswa.  

  Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan program pengabdian kepada 
masyarakat yang memberikan pengalaman belajar matematika melalui aktivitas reflektif 
dan eksploratif. Pendampingan ini diharapkan dapat membantu siswa memahami 
matematika sebagai proses berpikir yang dapat dikembangkan melalui latihan dan 
pengalaman, bukan sekadar kumpulan rumus. Melalui eksplorasi strategi, diskusi solusi, 
dan refleksi pembelajaran, siswa diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah sekaligus membangun kepercayaan diri dalam menghadapi 
tantangan matematika.  

METHODS 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan desain Participatory Action Research (PAR) dengan 
pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Desain ini dipilih karena kegiatan tidak 
hanya bertujuan memberikan intervensi pembelajaran, tetapi juga melibatkan peserta 
secara aktif dalam proses identifikasi masalah, pelaksanaan kegiatan, refleksi, dan evaluasi 
hasil pendampingan. Menurut Nursanti et al (2024) tindakan partisipatif menekankan 
adanya siklus kegiatan yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi untuk 
menghasilkan perubahan yang berkelanjutan dalam suatu komunitas. Pelaksanaan 
kegiatan dilakukan melalui empat tahapan utama, yaitu identifikasi kebutuhan 
pembelajaran numerasi, perancangan perangkat dan aktivitas pembelajaran, 
implementasi pembelajaran melalui pendampingan guru di kelas, dan refleksi serta 
evaluasi keberlanjutan program. Pada tahap implementasi, guru menerapkan aktivitas 
numerasi berbasis refleksi dan eksplorasi kepada siswa dengan pendampingan dari tim 
pengabdian. Alur kegiatan disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program Pengabdian 

 
Peserta dalam kegiatan pengabdian ini terdiri atas guru sekolah dasar sebagai mitra 

utama dan siswa sebagai penerima manfaat program. Sebanyak 20 guru sekolah dasar 
terlibat dalam kegiatan pendampingan, pelatihan, penyusunan perangkat pembelajaran, 
serta implementasi aktivitas numerasi di kelas. Guru berperan aktif dalam 
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran, mengembangkan strategi pembelajaran 
numerasi berbasis aktivitas reflektif dan eksploratif, serta menerapkan hasil 
pendampingan dalam proses pembelajaran. Selain itu, sebanyak 40 siswa sekolah dasar 
dilibatkan sebagai penerima manfaat dari implementasi pembelajaran yang 
dikembangkan oleh guru. Siswa terpilih merupakan kelas V dari dua sekolah dasar mitra 
yang dipilih berdasarkan rekomendasi guru karena memiliki nilai numerasi di bawah 
KKM. Siswa mengikuti aktivitas numerasi yang dirancang untuk memberikan pengalaman 
belajar melalui eksplorasi strategi penyelesaian masalah, diskusi matematis, dan refleksi 
terhadap proses berpikir. Keterlibatan siswa bertujuan untuk melihat dampak penerapan 
pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan kepercayaan diri 
dalam belajar matematika. 

Material kegiatan berupa perangkat pembelajaran numerasi, modul pendampingan 
guru, lembar aktivitas siswa, instrumen evaluasi pembelajaran, dan instrumen refleksi. 
Modul pendampingan disusun untuk membantu guru memahami prinsip pembelajaran 
numerasi melalui aktivitas pemecahan masalah, eksplorasi berbagai strategi, serta refleksi 
terhadap proses penyelesaian. 
 
Tabel 1. Instrumen Evaluasi Kegiatan 

Instrumen Indikator Responden 

Angket kompetensi 
guru 

Pemahaman pembelajaran numerasi, kemampuan merancang 
aktivitas eksploratif, kemampuan melakukan refleksi 
pembelajaran 

Guru 

Lembar observasi 
pembelajaran 

Keterlibatan siswa, penggunaan strategi penyelesaian, 
aktivitas diskusi dan refleksi 

Guru  

Tes numerasi siswa Pemahaman konsep, strategi pemecahan masalah, 
kemampuan mengevaluasi solusi 

Siswa 

Angket respon siswa Kepercayaan diri dan pengalaman mengikuti pembelajaran 
matematika 

Siswa 

Tahap pertama kegiatan diawali dengan identifikasi permasalahan melalui 
observasi pembelajaran dan diskusi bersama guru. Kegiatan ini bertujuan memperoleh 
gambaran mengenai kendala guru dalam mengembangkan pembelajaran numerasi, 
terutama dalam membangun kemampuan pemecahan masalah dan keterlibatan aktif 
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siswa (Maryam et al., 2024). Tahap kedua dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan 
pendampingan guru. Pada tahap ini guru diberikan pemahaman mengenai perancangan 
aktivitas numerasi berbasis masalah, penyusunan pertanyaan pemantik, strategi 
eksplorasi solusi, serta teknik refleksi pembelajaran. Tahap ketiga adalah implementasi 
pembelajaran di kelas. Guru menerapkan perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan kepada siswa, sementara tim pengabdian melakukan pendampingan dan 
observasi terhadap proses pembelajaran. Aktivitas siswa diarahkan untuk memahami 
masalah, mencoba berbagai strategi penyelesaian, mendiskusikan hasil, dan melakukan 
refleksi terhadap proses berpikirnya. Tahap terakhir adalah refleksi dan evaluasi program. 
Guru bersama tim pengabdian melakukan diskusi mengenai keberhasilan implementasi, 
kendala yang muncul, serta perbaikan yang diperlukan untuk keberlanjutan penerapan 
pembelajaran numerasi. 

Data kegiatan dianalisis secara deskriptif dengan menggabungkan data kuantitatif 
dan kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil angket kompetensi guru dan tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dianalisis menggunakan persentase peningkatan 
dan nilai rata-rata untuk menggambarkan perubahan setelah implementasi program. Data 
kualitatif yang diperoleh melalui observasi pembelajaran, wawancara, dan refleksi guru 
dianalisis melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 
Hasil analisis digunakan untuk mengevaluasi ketercapaian program pengabdian dan 
keberlanjutan penerapan pembelajaran numerasi oleh guru. 

RESULTS 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui tahapan identifikasi kebutuhan, pendampingan 
perancangan pembelajaran, implementasi pembelajaran numerasi, serta evaluasi hasil 
kegiatan. Pada tahap awal, hasil observasi dan diskusi bersama guru menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika masih dominan menggunakan metode penjelasan konsep dan 
latihan soal rutin. Guru menyampaikan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 
memahami permasalahan kontekstual, menentukan strategi penyelesaian, serta 
menjelaskan alasan dari jawaban yang diperoleh. Berdasarkan kondisi tersebut, tim 
pengabdian bersama guru menyusun aktivitas pembelajaran numerasi yang menekankan 
eksplorasi berbagai strategi penyelesaian dan refleksi terhadap proses berpikir. 
  Tahap pendampingan dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan kolaborasi 
penyusunan perangkat pembelajaran. Guru diberikan pendampingan dalam 
mengembangkan lembar aktivitas siswa, merancang permasalahan numerasi kontekstual, 
serta menyusun pertanyaan pemantik yang dapat mendorong siswa menjelaskan strategi 
penyelesaian. Hasil evaluasi kegiatan pendampingan menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman guru dalam merancang pembelajaran numerasi berbasis aktivitas reflektif 
dan eksploratif.  
 

 
Gambar 2. Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Guru 
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Lembar aktivitas eksploratif ini dirancang sebagai media pendukung pembelajaran 

numerasi yang membantu siswa memahami masalah kontekstual melalui tahapan 
memahami informasi, mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian, membandingkan 
cara berpikir, dan melakukan refleksi. Aktivitas dalam lembar kerja memberikan ruang 
bagi siswa untuk mencoba lebih dari satu metode, mengemukakan alasan matematis, serta 
mengevaluasi proses penyelesaian yang dilakukan. Media ini digunakan guru sebagai 
bentuk scaffolding pembelajaran untuk mendorong keterlibatan aktif, kemampuan 
pemecahan masalah, dan kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika. 

 

 
Gambar 3. Lembar Aktivitas Eksploratif 

 
Data peningkatan kompetensi guru sebelum dan setelah kegiatan pendampingan disajikan 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Peningkatan Kompetensi Guru dalam Merancang Pembelajaran Numerasi 

Aspek Kompetensi Guru Sebelum Pendampingan (%) Setelah Pendampingan (%) 

Memahami karakteristik 
pembelajaran numerasi 

65 88 

Merancang aktivitas pemecahan 
masalah matematis 

60 85 

Mengembangkan aktivitas 
eksplorasi strategi 

58 86 

Menerapkan kegiatan refleksi 
dalam pembelajaran 

55 84 

Rata-rata 59,5 85,75 

   
Setelah mengikuti kegiatan pendampingan, guru mengimplementasikan 

pembelajaran numerasi melalui aktivitas yang telah dikembangkan bersama tim 



 

 
52 

 

pengabdian. Implementasi dilakukan pada siswa sekolah dasar dengan materi matematika 
yang disajikan dalam bentuk permasalahan kontekstual. Selama kegiatan pembelajaran, 
siswa diarahkan untuk memahami permasalahan, mencoba berbagai alternatif strategi, 
mendiskusikan solusi, dan melakukan refleksi terhadap langkah penyelesaian yang 
digunakan. Hasil observasi selama implementasi menunjukkan adanya perubahan 
aktivitas belajar siswa. Siswa mulai menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dalam 
diskusi kelompok, keberanian menyampaikan strategi penyelesaian, serta kemampuan 
menjelaskan alasan dari jawaban yang diperoleh.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 4. Kegiatan Implementasi Siswa 

 
Persentase aktivitas siswa selama pembelajaran disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Aktivitas Siswa Selama Implementasi Pembelajaran Numerasi 

Indikator Aktivitas Siswa Persentase Ketercapaian (%) 

Mengidentifikasi informasi dalam masalah 86 
Menggunakan strategi penyelesaian masalah 82 
Berdiskusi dan menyampaikan ide matematis 84 
Melakukan refleksi terhadap penyelesaian 80 
Rata-rata 83 

  Evaluasi hasil implementasi pembelajaran dilakukan melalui tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis dan angket kepercayaan diri siswa sebelum dan setelah 
kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa setelah 
mengikuti pembelajaran numerasi berbasis aktivitas reflektif dan eksploratif. Peningkatan 
hasil evaluasi siswa disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Evaluasi Kemampuan Siswa Sebelum dan Setelah Implementasi 

Komponen Evaluasi Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan 

Kemampuan pemecahan masalah matematis 62,4 82,6 
Kepercayaan diri dalam belajar matematika 68,5 85,2 

  Selain data kuantitatif, hasil refleksi siswa menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa memberikan respons positif terhadap pembelajaran yang diterapkan. Siswa 
menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran membantu mereka memahami bahwa suatu 
masalah matematika dapat diselesaikan melalui berbagai cara dan memberikan 
kesempatan untuk mencoba strategi yang berbeda. 

DISCUSSION 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pendampingan guru dalam merancang 
dan menerapkan pembelajaran numerasi berbasis aktivitas reflektif dan eksploratif 
memberikan perubahan positif terhadap kualitas pembelajaran matematika. Peningkatan 
kompetensi guru setelah mengikuti pendampingan menunjukkan bahwa penguatan 
kapasitas pendidik menjadi aspek penting dalam mengembangkan pembelajaran 
numerasi yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan prosedur, tetapi juga pada 
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proses berpikir matematis siswa. Temuan ini sejalan dengan pendapat Hammond et al 
(2022) yang menjelaskan bahwa program pengembangan profesional guru yang 
dilakukan secara berkelanjutan dan berbasis praktik memiliki pengaruh lebih besar 
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dibandingkan pelatihan yang hanya bersifat 
teoritis. Pendampingan melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR) 
memberikan ruang bagi guru untuk terlibat secara aktif dalam mengidentifikasi 
permasalahan pembelajaran, menyusun solusi, menerapkan strategi, dan melakukan 
refleksi terhadap praktik pembelajaran yang telah dilakukan. Pendekatan kolaboratif 
tersebut memungkinkan guru tidak hanya menerima pengetahuan baru, tetapi juga 
membangun pemahaman berdasarkan pengalaman langsung di kelas. Menurut (Nursanti 
et al., 2024), PAR efektif digunakan dalam pengembangan praktik pendidikan karena 
menempatkan peserta sebagai aktor perubahan yang melakukan proses refleksi secara 
terus-menerus terhadap tindakan yang dilakukan. Hasil kegiatan ini memperkuat temuan 
(Sudirman et al., 2026) bahwa keterlibatan guru dalam proses penyelidikan terhadap 
praktik pembelajarannya sendiri dapat meningkatkan kemampuan profesional dan 
pengambilan keputusan pedagogis. 
  Peningkatan kemampuan guru dalam merancang aktivitas numerasi menunjukkan 
bahwa pendampingan yang diberikan mampu membantu guru mengembangkan 
pembelajaran matematika yang lebih kontekstual dan berpusat pada siswa. Sebelum 
kegiatan, pembelajaran matematika cenderung berfokus pada penyelesaian soal rutin, 
sedangkan setelah pendampingan guru mulai mengembangkan aktivitas yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi berbagai strategi 
penyelesaian. Hal ini sesuai dengan pandangan Susi Nurmilah & Rahmat (2023); Siswanto 
& Meliasari (2024); (Siswanto et al., 2025) bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematis berkembang melalui pengalaman belajar yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memahami masalah, merancang strategi, melakukan penyelesaian, 
dan mengevaluasi hasil. 
  Implementasi pembelajaran pada siswa menunjukkan bahwa aktivitas eksploratif 
dan reflektif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
matematika. Siswa tidak hanya diarahkan untuk memperoleh jawaban benar, tetapi juga 
dilibatkan dalam menjelaskan alasan, membandingkan strategi, dan mengevaluasi proses 
penyelesaian. Kondisi tersebut sesuai dengan prinsip pembelajaran matematika yang 
dikemukakan oleh  Darto et al (2022) bahwa pembelajaran matematika yang efektif perlu 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah, membangun 
argumen, serta mengomunikasikan ide matematis. Peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar 
melalui eksplorasi berbagai strategi dapat membantu siswa mengembangkan fleksibilitas 
berpikir. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Kholid et al. (2020) yang menemukan 
bahwa pembelajaran berbasis pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir matematis karena siswa terlibat dalam proses analisis dan evaluasi strategi. 
Selain itu, (Wahyuni & Budi Antoro, 2025) menyatakan bahwa pembelajaran eksploratif 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan hubungan antar konsep dan 
mengembangkan kemampuan menyelesaikan permasalahan yang tidak bersifat rutin. 
  Selain aspek kognitif, peningkatan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran 
matematika menjadi temuan penting dalam kegiatan ini. Aktivitas pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba berbagai strategi dan 
mendiskusikan solusi membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih positif. 
Siswa tidak hanya menilai keberhasilan dari jawaban akhir, tetapi juga memahami bahwa 
proses mencoba, memperbaiki kesalahan, dan menemukan strategi merupakan bagian 
dari pembelajaran matematika. Temuan ini mendukung penelitian Januaripin & Munasir 
(2024) yang menunjukkan bahwa keyakinan terhadap kemampuan yang dapat 
berkembang berhubungan dengan peningkatan motivasi dan keterlibatan akademik siswa. 

Meskipun kegiatan pendampingan menunjukkan peningkatan kompetensi guru dan 
keterlibatan siswa, proses implementasi pembelajaran berbasis aktivitas reflektif dan 
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eksploratif masih menghadapi beberapa kendala yang menyebabkan sebagian peserta 
belum mencapai indikator optimal. Sekitar 14–20% guru dan siswa masih mengalami 
hambatan dalam menerapkan aktivitas refleksi secara konsisten, terutama karena adanya 
kebiasaan pembelajaran sebelumnya yang lebih berorientasi pada penyampaian materi 
dan pencapaian jawaban benar dibandingkan proses berpikir. Pada sisi guru, sebagian 
masih membutuhkan waktu untuk beradaptasi dalam merancang pertanyaan pemantik 
yang mampu menggali alasan, strategi, dan evaluasi siswa. Sementara itu, pada sisi siswa, 
beberapa peserta masih cenderung pasif, menunggu arahan guru, serta merasa kurang 
yakin untuk mengemukakan strategi alternatif karena terbiasa dengan pola pembelajaran 
satu cara penyelesaian. Faktor budaya kelas yang masih menempatkan guru sebagai 
sumber utama pengetahuan, keterbatasan waktu pembelajaran, serta perbedaan 
kemampuan awal siswa menjadi tantangan dalam pelaksanaan siklus PAR. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa perubahan praktik pembelajaran memerlukan proses 
pendampingan berkelanjutan agar aktivitas reflektif dan eksploratif dapat menjadi bagian 
alami dari budaya belajar matematika di sekolah. 

  Berdasarkan hasil kegiatan dan kajian penelitian terdahulu, dapat dirumuskan 
bahwa model pendampingan berbasis PAR dengan fokus pada aktivitas reflektif dan 
eksploratif merupakan alternatif pendekatan yang dapat digunakan untuk memperkuat 
pembelajaran numerasi di sekolah dasar. Model ini mengintegrasikan pengembangan 
kompetensi guru, pengalaman belajar aktif siswa, serta evaluasi berkelanjutan melalui 
refleksi. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi dalam 
membangun praktik pembelajaran matematika yang lebih bermakna, terutama dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan diri siswa. 

CONCLUSION 

Kegiatan pengabdian melalui pendampingan pembelajaran numerasi berbasis aktivitas 
reflektif dan eksploratif telah memberikan kontribusi terhadap penguatan kualitas 
pembelajaran matematika di sekolah dasar melalui peningkatan kapasitas guru sebagai 
mitra utama program. Dari aspek profesionalisme guru, kegiatan pendampingan mampu 
meningkatkan kemampuan guru dalam mengidentifikasi permasalahan pembelajaran 
numerasi, merancang aktivitas pembelajaran berbasis pemecahan masalah, 
mengembangkan pertanyaan pemantik, serta menerapkan strategi pembelajaran yang 
memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi berbagai cara penyelesaian dan 
melakukan refleksi terhadap proses berpikirnya. Proses PAR yang melibatkan guru secara 
aktif juga mendorong terbentuknya praktik reflektif dalam merancang, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajaran sehingga guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 
materi, tetapi sebagai fasilitator yang mampu menciptakan pengalaman belajar 
matematika yang lebih bermakna. 

Implementasi pembelajaran numerasi melalui aktivitas reflektif dan eksploratif 
memberikan dampak terhadap perkembangan kemampuan kognitif dan psikologis siswa. 
Pada aspek kognitif, siswa menunjukkan peningkatan kemampuan dalam memahami 
masalah, menentukan strategi penyelesaian, mengembangkan alternatif solusi, serta 
mengevaluasi hasil penyelesaian matematis. Pada aspek psikologis, kegiatan ini 
membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi permasalahan 
matematika, keberanian mengemukakan ide, serta ketekunan dalam mencoba strategi 
penyelesaian yang berbeda. Meskipun demikian, perubahan budaya belajar matematika 
membutuhkan proses yang berkelanjutan karena sebagian siswa dan guru masih 
memerlukan pendampingan dalam membiasakan aktivitas refleksi dan eksplorasi sebagai 
bagian dari pembelajaran sehari-hari. 
Sebagai tindak lanjut, program pengabdian serupa perlu dikembangkan melalui 
pendampingan berkelanjutan dan pembentukan komunitas belajar guru agar praktik 
pembelajaran numerasi yang telah dikembangkan dapat diterapkan secara konsisten. 
Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis digital, perluasan sasaran sekolah mitra, 
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serta evaluasi jangka panjang terhadap perkembangan kemampuan numerasi siswa 
menjadi peluang pengembangan program pada masa mendatang. Dengan demikian, 
pendekatan pendampingan kolaboratif berbasis PAR dapat menjadi strategi berkelanjutan 
dalam memperkuat profesionalisme guru sekaligus meningkatkan kualitas pengalaman 
belajar matematika siswa di sekolah dasar.  
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